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KESIMPULAN

		Model strategi yang diterapkan pemerintah terkait dengan identifikasi dan perumusan faktor-faktor strategis yang terkait dengan pengembangan ekosistem ekonomi digital cukup efektif  dapat mendirong pertumbuhan E-Commerce Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari data perkembangan volme transaksi E-Commrece selama kurun waktu 2 tahun terakhir (USD $18.672 miliar 2015, dan 2016 USD $26.998 miliar), menampakkan hasil positif.
		Pemerintah menerapkan strategi dengan menetapkan Peta jalan E-Commerce menggunakan metode AHP (Analitk Hirarkial Priority). Hal ini dapat dilihat bahwa menetapkan tantangan yang paling dominan sebagai langkah strategis utama untuk mencapai tujuan strategisnya. 
		Strategi pemerintah Presiden Joko Widodo terkait upaya mendorong pertumbuhan ekonomi menampakkan hasil positif. Paket Kebijakan Ekonomi Jilid XIV adalah upaya nyata pengayaan sumber pertumbuhan ekonomi melalui perkuatan bidang ekonomi digital beserta ekosistemnya.. Pemerintah menerbitkan turunan Paket Kebijakan di atas, berupa dokumen Peta jalan E-Commerce Indonesia. Secara metode strategis, inilah jalan yang harus ditempuh untuk mencapai visi untuk menjadi Negara Ekonomi Digital Terbesar di ASEAN tahun 2020. 
	Strategi pemerintah diprediksi akan berjalan efektif sampai 2020, hasil 
analisis SWOT sebagai alat bantu mengukur perkembangan dan perubahan faktor internal dan eksternal secara kualitatif seiring berjalannya waktu, wajib dapat dikelola untuk memastikan sasaran capaian target pemerintah mampu tumbuh sesuai yang telah ditetapkan. Jika kondisi politik ekonomi tidak terkendala krisis tertentu, impian menjadi ekonomi digital terbesar ASEAN akan dapat diraih. Asumsi penelitian ini meyakini bahwa komitmen pemerintah untuk mengawal dan mendorong pertumbuhan pasar E-Commerce Indonesia dijalankan secara konsisten, sampai 2020, bahkan 2025.  
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